BAB V
PRAGMATISME KEHIDUPAN MASYARAKAT

Sebelum memaparkan beberapa uraian masalah, yang dimaksudkan
pragatisme kehidupan masyarakat adalah pola pertanian masyarakat yang
bergantung pada pupuk kimia. Akan tetapi untuk memperoleh pupuk tersebut
masyarakat harus menghutang. Seain itu, biaya tanam lainnya masyarakat juga
menghutang dan tanpa perhitungan yang jelas masyarakat tinggal meminta kepada
penghutang atau tengkulak. Sebagai jaminannya adalah hasil panen untuk
membayar hutang tersebut. Hal ini berpotensi terjadinya monopoli harga yang
cenderung merugikan petani.

Seiring bertambahnya waktu, semaakin banyak pula jumlah oknum
tengkuak yang ada.bukan hanya untuk meminjamkan modal, tetapi juga membeli
semua yang dihasilkan oleh masyarakat seperi ternak, tanaman hasil pekarangan
dan hasil hutan lainnya. Dari semua hasil tersbut, terdapat selisih harga yang tidak
wajar dari harga pada umumnya. Karena tidak adanya akses penjualan langsung
ke pasar. Sehingga semakin memperpuruk kondisi kehidupan masyarakat. Hasil
pertanian yang tidak maksimal serta mengurangi penghasilan masyarakat dari
bertani.

Selain itu, yang tidak kalah penting dari permasalahan tersebut, ialah
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari harus membeli ke toko-toko
penyedia kebutuhan sehari-hari yang juga merupakan oknum tengkulak. Hal ini
mengakibatkan tingginya perilaku konsumtif. Masyarakat petani yang seharusnya

bisa memenuhi sebagian besar kebutuhan sehari-hari justru harus membeli.

80



81

Kenyataan yang bertolak belakang dengan pekerjaan masyarakat. Masyarakat
tidak menyadari bahwa mereka terpuruk karena pola hidup sendiri. maka untuk
menyadarkan masyarakat dibutuhkan strategi yang tepat untuk memecahkan
maalah tersebut. Berikut analisis pohon masalah yang dapat diuraikan:

Bagan 5.1: Analisis Pohon Masalah

Tidak maksimalnya hasil Kesulitan memenuhi Berkurangnya
panen kebutuhan dasar penghasilan

1 i )
Kehidupan masyarakat petani semakin menurun akibat pola pertanian

pragmatis dan tidak ramah lingkungan serta relasi ekonomi yang
tidak memihak

Petani tidak Belum Tidak Terbatasnya akses
menyadari efektifnya menyadari pasar
bahaya kelompok belenggu yang
pertanian tani mengikat
kimia
Belum
memahami
Terjadinya Belu(;n ) teknik akses
Petani belum l;?:;g( rr;z;?/ EUZ; pasar
memiliki kelompok antara petani
pemahaman tani dengan dan tengkulak
pertanian Belum ada
organik masyarakat fasilitasi proses
akses pasar
Belum ada yang
23'\‘/1(;?(;?61 memfasilitasi
Belum ada solusi pen_yadaran ]
pelatihan Konflik keadilan relasi
pertanian Kuasa

organik
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Dari uraian pohon masalah tersesbut di atas dapat, dijelaskan gambaran

umu permasalahan yang selalu dialami oleh masyarakat. Dari segi kelembagaan,

kebijakan dan manusianya:

1.

Belenggu yang Mengikat

Dusun Tondowesi merupakan salah satu Dusun yang terletak di Desa
Pule Jatikalen Nganjuk. Desa ini terletak satu kawasan dengan Desa Klitih
Plandaan Jombang. Kedua Desa ini terletak dalam satu kawasan yang
dikelilingi hutan milik perhutai. Berdasarkan letak geografis tersebut
mayoritas warga berpenghasilan dari sektor pertanian. Lahan pertaniannya
terdapat dua jenis, yakni sawah milik masyarakat sendiri dan tegalan milik
perhtani. Dalam satu tahun masyarakat bisa memanen dua kali, yaitu padi
dan cabai serta tembakau. Padi ditanam pada musim penghujan dan cabai
atau tembakau yang ditanam pada musim kemarau. Karena pertanian
masyarakat bergantung pada musim. Selain itu, masyarakat juga menanam
tanama sela, seperti kacang sayur, kara, kecipir, pisang, singkong serta
tanaman lain yang bisa dimannfaatkan petani untuk kebutuhan sehari-hari.

Pada musim panen terdapat permasalahan yang selalu dihadapi oleh
para petani, yaitu harga jual panen yang selau jatuh oleh permainan harga
para tengkulak. Sehingga hasil yang didapat tidak maksimal, yang
berpengaruh tidak terpenuhinya semua kebutuhan dasar para petani. Dan
petani selalu kehabisan hasil panen untuk kebutuhan sehari-hari. Meskipun
seperti itu warga masih mempunyai alternatif lain mendapatkan penghasilan

untuk kebutuhan sehari-hari seperti penghasilan dari hutan, berternak, serta
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menjual hasil tanaman pisang dari pekarangan dan berternak kambing serta
sapi.

Setiap kali panen khususnya panen padi para petani lebih dipusingkan
dengan pembayaran hutang modal kepada para penghutang. Karena modal
yang dibutuhkan untuk tanam padi cukup besar. Untuk menyediakan modal
tersebut para petani selalu menghutang baik biaya tanam sampai panen serta
kebutuhan pupuk. Setiap kali panen musim kemarau yang sebenarnya tidak
membutuhkan modal yang besar. Akan tetapi harga jual hasil panen sangat
rendah yang diakibatkan permainan harga oleh oknum tengkulak.

Sehingga yang terjadi adalah hasil panen padi yang sebenarnya bisa
sebagai persediaan kebutuhan sehari-hari sudah habis sebelum musim tanam
selanjutnya. Para petani sudah kehabisan karena pada saat panen harus
hitung-hitungan hutang terlebih dahulu. Serta hasil panen musim kemarau
seperti cabai, tembakau, jagung atau yang lainnya. Yang seharusnya dijual
dengan harga yang tinggi justru harganya rendah. Sehingga sangat berdampak
terhadap kelanjutan kebutuhan pangan petani serta kebutuhan dasar yang
lainnya. Seperti yang dituturkan olenh Samsul Huda (43) salah satu anggota
kelompok tani (Ayem Tani) “nandur iku soro hasil e karo modal e gak selisih
akeh, kadang malah rugi Iha bondo karo mes e utang, mbayare pas panen 6L
(Menanam padi itu susah, hasil dan modalnya tidak selisih banyak, terkadang
malah rugi karena modal dan pupuknya menghutang, pembayarannya pada

waktu panen).

®! Hasil wawancara dengan Samsul Huda pada tanggal 7 April 2016
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Masalah tersebut sebenarnya juga berasal dari petani sendiri. Pola
pertanian yang pragmatis serta ketergantungan petani terhadap pupuk kimia
yang ada merupakan pertanian yang tidak ramah lingkungan. Bahkan
merusak kondisi dan kesuburan tanah. Ketergantungan petani terhadap sistem
hutang piutang modal dan penyediaan pupuk. Serta sistem jual beli hasil
panen yang merugikan petani. Harga yang ditentukan tengkulak jauh lebih
rendah dari harga pasar. Sehingga mempersulit petani untuk mengembangkan
pertaniannya. Selain itu, juga semakin bertambahnya jumlah oknum
tengkulak dan penghutang modal.

Berikut jika diuraikan dalam bentuk analisis diagram Trand And
Change pada ketergantungan masyarakat terhadap hutang piutang modal tani:

Diagram 5.1: Trand And Change Pada Hutang Piutang Modal

Karakteristik 1995 | 2000 | 2005 | 2010 | 2015 | Keterangan
Ketergantungan Semakin
terhadap pupuk berkurangnya
kimia, petisida tingkat
//
dan bibit ] o 8 kesuburan
| w— ol 0| &
Hybrida ) 0O O O o) tanah
Keberadaan % Banyaknya
oknum //8/ 8 oknum
tengkulak dan / O Q O tengkulak
10O O @) O
O O O O @)
penghutang o o O 0O '®) baru
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Hasil panen Semakin
yang disimpan O\\ tinggi jumlah
O O o | hutang  dan
O Ol 0| o ™
O ®) O O O | kebutuhan

Sumber: Diolah dari hasil FGD dengan masyarakat

Berdasarkan diagram di atas dapat dijelaskan karakteristik pertama
yakni, ketergantungan masyarakat terhadap pupuk kimia, pestisida dan bibit
hybrida. Sebelum tahun 2000-an, masyarakat belum mengenal dan
menggunakan bibit hybrida. Akan tetapi masyarakat sudah menggunakan
pupuk kimia dan pestisida untuk menambah kesuburan dan mengobati
penyakit tanaman. Masyarakat hanya melakukannya sekali saja selama
musim tanam. Karena kondisi tanah pada masa itu masih sangat subur.
Sehingga ketergantungan masyarakat terhadap pupuk dan pestisida kimia
masih rendah. Seperti yang dituturkan Kamali (70) “Biyen ngemes, nyemprot
tanduran gak koyo saiki, cukup pisan ae wes cukup®?. (Dulu memupuk,
menyemprot tanaman tidak seperti sekarang, sekali saja sudah cukup).

Sedangkan mulai tahun 2005 sampai sekarang kecenderungan
masyarakat terhadap pupuk kimia, pestisida dan bibit hybrida semakin tinggi.
Hal ini berdasarkan perkembangan teknologi pertanian serta inovasi-inovasi
untuk meningkatkan produksi pertanian. Akan tetapi, justru malah
menurunkan kualitas kesuburan serta perkembangan pertumbuhan tanaman
tidak normal. Sehingga yang menjadi solusi pilihan masyarakat adalah

dengan menggunakan pupuk kimia, pestisida serta bibit hybrida. Sebelumnya

®? Hasil wawancara dengan Kamali pada tanggal 20 Juli 2016
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jenis pupuk kimia yang digunakan masyarakat hanya jenis pupuk Urea serta
pestisida jenis Matador. Sekarang perkembangan jenis pupuk, pestisida dan
bibit hybrida semakin bertambah banyak.

Adapun jenis-jenis pupuk kimia yang beredar di masyarakat adalah
Urea, TS, Phonska dan Za. Sedangkan jenis pestisida kimia yakni Demolish,
Fastac, Matador dan berbagai jenis pestisida lainnya. Kemudian jenis bibit
hybrida yang beredar yakni, jenis padi Cyherang, 64 dan juga jagung hybrida
Bisi 2. Kondisi tersebut sangat jauh berbeda dengan sebelumnya. Masyarakat
masih membuat bibit sendiri, bahkan sebelumnya masih terdapat masyarakat
yang menanam padi ketan dan Gogo. Akan tetapi, usia panennya lebih lama
dibandingkan bibit hybrida. Selisih waktu panennya mencapai antara 1-2
bulan. Sehingga, masyarakat lebih memilih bibit hybrida dengan alasan panen
lebih cepat. Meskipun harus menggunakan pupuk kimia yang berlebih.

Cara masyarakat mendapatkan pupuk kimia yakni dengan cara
menghutang kepada peminjam modal yang juga menjadi oknum tengkulak.
Selisih harga pupuk kimia mencapai Rp. 10.000 perkarung dibandingkan
dengan membeli secara tunai. Harga tunai perkarung dengan berat 50 kg
mencapai Rp. 100.000. Sehingga jika menghutang pada saat membayar
masyarakat harus membayar Rp. 110.000. Sedangkan untuk membeli bibit
dan pesisida, masyarakat membeli sendiri dari modal pinjaman. Tidak

terhitung jelas berapa jumlah modal yang dipinjam masyarakat, karena tidak
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ada satupun masyarakat yang menuliskan secara rinci pengeluaran untuk
modal pertanian.®®

Berikut adalah jumlah keseluruhan kebutuhan pupuk Kkimia
masyarakat serta luas lahan yang digunakan dalam dua musim panen:

Tabel 5.1: Total Kebutuhan Pupuk Kimia®

No Jumlah Karung Jumlah Pengguna
1 1 37
2 2 2
3 4 4
4 5 1
5 6 14
6 7 10
i 8 21
8 10 2
9 12 2
10 16 1
11 0,5 20
12 0,75 2
13 15 1
14 3,5 1
15 7,5 9
Jumlah 444 Karung

Sumber: Pemetaan dan survey rumah tangga

Tabel di atas menjelaskan banyaknya jumlah kebutuhan pupuk kimia
bagi masyarakat. Kebutuhan tersebut merupakan kebutuhan dalam dua musim
tanam. Jika dihitung berapa jumlah biaya yang harus dikeluarkan masyarakat
serta berapa keuntungan yang diperoleh oleh penghutang. Maka dapat
dihitung berdasarkan jumlah dikalikan harga:

Harga perkarung X Jumlah Kebutuhan = Jumlah Biaya

Rp. 100.000 X 444 = Rp. 44.400.000

® Hasil wawancara dan survey rumah tangga
64 yp.:
Ibid
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Kemudian harga hutang pupuk perkarung:
Rp. 110.000 X 444 = Rp. 48.840.000
Jumlah keuntungan peminjam pupuk adalah:
Rp. 48.840.000 — Rp. 44.400.000 = Rp. 4.440.000

Keuntungan tersebut, diprolen dari petani yang ada di Dusun
Tondowesi saja. Berapa jumlah keuntungan yang dipeoleh jika di Dusun lain
juga menghutang pupuk seprti di Tondowesi. Maka akan semakin tinggi
jumlah keuntungan yang diperoleh. Akan tetapi, jumlah biaya yang
dikeluarkan untuk membayar hutang pupuk tersebut adalah dengan
menggunakan hasil panen masyarakat. Harga perkilogram hasil panen juga
ditentukan oleh peminjam modal tersebu. Seperti harga padi kering,
perkilogram dihargai sebesar Rp. 4.000. Jika dihitung berdasarkan hasil
panen masyarakat yang telah disebutkan pada bab sebelumnya pada tabel 4.3
(45,3 ton) adalah:

Harga Perkilogram X Jumlah Panen = Jumlah
Rp. 4.000 X 45.300 kg = Rp. 181.200.000
Kemudian jumlah tersebut dikurangi dengan jumlah hutang pupuk
Rp. 181.200.000 — Rp. 48.840.000 = Rp. 132.800.000.%°

Sisa tersebut masih belum dikurangi dengan jumlah hutang modal
yang lainnya. Seperti bibit, pestisida, biaya pengolahan lahan, biaya buruh
(preman). Buruh tersebut juga berbagai bagian. Pembajak sawah dengan

menggunakan traktor, tamping-tamping (perapi pematang), buruh tanam,

® Diolah dari hasil pemetaan dan survey rumah tangga
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buruh maton (pembersih rumput). Semuanya juga menggunakan biaya
sendiri-sendiri. Pembajak sawah biasanya masyarakat mengeluarkan biaya
antara Rp. 250.000 sampai Rp. 500.000 tergantung luas lahan yang
dikerjakan. Biaya untuk buruh bekisar antara Rp. 35.000 sampai Rp. 50.000
perhari. Upah untuk perapi pematang sebesar Rp. 50.000, sedangkan upah
untuk buruh tanam dan pembersih rumput sebesar Rp. 35.000.%

Meskipun biaya upah tersebut diatas sudah pasti. Akan tetapi, jumlah
riillnya tidak dapat dihitung mengingat tidak ada masyarakat yang menghitung
secara rinci berapa modal tani yang dibutuhkan. Masyarakat tinggal
menghutang modal kepada penghutang tersebut. Hanya pada waktu panen
menyetorkan hasil panen untuk membayar hutang. Masyarakat hanya
mengetahui sisa hasil panen setelah dibayar dengan hasil panen. Hal ini
dipertegas oleh Samsul Huda (43) selaku anggota kelompok tani di Dusun
Tondowesi:

“wong kene ne nandur diitung rinci bondone tandur gak ono untunge

ne ditotal karo hasile, dipek penak e ae mes utang bondo utang

tinggal njupuk mbuh ngko piro totale opo jare seng ngutangi, penting
panen totalan ngunu tok soale aku dewe yo ngunu.ne ono rugine ono
jagan wedus karo sapi iko neng kandang, anak ku sekolah yo nggo
jagan ternak iku, Iha tanine ora kenek dijagakno, tapi ne nandur
lombok rodok ono hasile, soale bondone gak akeh koyo nandur pari.®’

(Orang sini kalau dihitung secara rinci biaya tanamnya tidak ada

untung jika ditotal dengan hasil panennya. Diambil enaknya saja,

pupuk dan biaya hutang tinggal ambil tidak tahu nanti totalnya
berapa, apa kata yang menghutangi. Yang penting pada waktu panen
totalan begitu saja soalnya saya juga seperti itu. Jika ada ruginya ada

kambing sama sapi di kandang. Anak saya sekolah juga menggunakan
ternak itu soalnya petaniannya tidak bisa dipastikan. Tapi kalau

®® Hasil wawancara dan FGD dengan masyrakat pada tanggal 6 Juli 2016
®” Hasil wawancara dengan Samsul Huda pada tanggal 16 Juli 2016
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menanam cabai lebih ada hasilnya, soalnya biayanya tidak banyak

sperti menanam cabai.

Seperti yang dituturkan oleh Samsul Huda di atas, bahwa masyarakat
tidak ada yang merinci semua kebutuhan modal tanam. Masyarakat secara
praktis memilih tinggal menghutang kemudian dibayar pada waktu panen.
Padahal jika dihitung secara rinci tidak ada keuntungannya. Jika ada
kemungkinan kerugian, masyarakat memiliki solusi menjual hewan ternak
yang dimiliki. Karena sebagian besar masyarakat memiliki hewan ternak
seperti sapi dan kambing. Akan tetapi, berbeda dengan hasil panen cabai yang
lebih menghasilkan pada saat panen. Biaya yang dibutuhkan juga tidak terlalu
besar.

Karakteristik kedua dari diagram di atas adalah keberadaan oknum
tengkulak dan peminjam modal yang semakin bertambah. Keberadaan oknum
tersebut berasal dari luar dusun ataupun luar desa. Ada juga yang berasal dari
dusun Tondowesi sendiri. Hal ini disebabkan karena kekuatan finansial dari
peminjam modal semakin bertambah. Selain itu, juga memiliki akses untuk
menjual hasil panen masyarakat ke luar Desa atau ke pasar. Berdasarkan hasil
pengamatan dari peneliti, keberadaan oknum tengkulak dan peminjam modal
terdapat pada masing-masing hasil panen. Untuk peminjam modal terdapat
oknum tersendiri. Sedangkan untuk hasil panen dan ternak terdapat oknum
tengkulak sendiri. Berbeda pada perkembangan keberadaan oknum tengkulak
dan peminjam sebelumnya hanya terdapat 2 oknum saja. Angka tersebut
terhitung sebelum tahun 2000-an. Seiring perkembangan tahun jumlah oknum

tengkulak semakin bertambah.
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Seiring bertambahnya jumlah peminjam modal dan oknum tengkulak,
maka semakin mempermudah dan mempercepat masyarakat untuk langsung
menjual hasil panen. Masyarakat tanpa berfikir panjang untuk mengelola
hasil panen. Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat
harus membeli. Kenyataan kehidupan masyarakat yang kontradiksi dengan
kondisi mereka. Seperti memenuhi kebutuhan beras sehari-hari, akan
diuraikan dalam diagram alur berikut ini:

Diagram 5.2: Alur Kebutuhan Beras®®
1. Pupuk Dan Modal Tani

1. Jual Beli Beras Masyarakat/

Pemnjam Modal/
Tengkulak

Petani

2. Hasil Panen Padi
Sumber: Diolah dari wawancara dan diskusi dengan masyarakat

Dari diagram di atas, dapat diketahui bahwa semakin tebal garis,
semakin kuat alur hutang piutang yang terjadi. Hal ini sudah menjadi
kebiasan rutin setiap kali masyarakat memulai musim tanam padi. Hasil
panen langsung dijual untuk membayar hutang petani. Sedangkan di sisi lain
untuk memenuhi kebutuhan beras sehari-hari masyarakat juga membeli beras
dari pihak penghutang modal tersebut. Akan tetapi, alur jual beli beras tidak
terlalu kuat dikarenakan banyaknya took-toko lain yang meyediakan

kebutuhan beras serta kebutuhan lainnya.

®® Hasil wawancara dan diskusi dengan masyarakat
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Semakin bertambahnya jumlah peminjam modal dan oknum
tengkulak, maka semakin sedikit masyarakat yang menyimpan hasil panen.
Selain itu, semakin bertambahnya waktu semakin tinggi juga jumlah
penduduk yang mengakibatkan semakin tinggi juga tingkat kebutuhan
masyarakat. Sehingga akan berdampak smakin terpuruknya kesejahteraan
masyarakat karena tidak bisa terbebas dari pola pertanian seperti yang telah
disebutkan.

B. Ketidakberdayaan Masyarakat

Masyarakat tani di Dusun Tondowesi selalu terjerat oleh sistem
permodalan hutang piutang. Hasil panen yang semestinya untuk kebutuhan
sehari-hari, selalu diguanakan untuk membayar hutang tersebut. Di samping
itu, semakin bertambahnya waktu semakin bertambah pula jumlah oknum
tengkulak  yang mulai masuk ke wilayah Desa. Meskipun di sisi lain
mempermudah masyarakat untuk menjual hasil-hasil panennya. Akan tetapi,
di sisi lain akan semakin memperburuk nilai jual hasil panen.

Meskipun tingkat pendidikan masyarakat yang terbilang sangat baik.
Namun hal tersebut belum berpengaruh terhadap kondisi yang mereka alami.
Berdasarkan hasil survey jumlah anggota keluarga, yang melanjutkan tingkat
pendidikan sampai jenjang perkuliahan terdapat 15 orang. Namun sekarang
yang masih aktif kuliah hanya terdapat 4 orang.%® Mayoritas yang sudah lulus
menjadi tenaga pendidik di sekolah baik di luar wilayah Desa maupun di

wilayah Desa sendiri. Mayoritas mereka menjadi tenaga pendidik di luar Desa

% Hasil survey rumah tangga
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dan jarang sekali pulang ke rumah. Mereka yang memiliki tingkat pendidikan
yang tinggi belum berbuat untuk memahami realita di tempat tinggal sendiri.

Mereka yang seharusnya lebih kritis dengan realita kehidupan di
masyarakat. Keberadaan mereka belum berpengaruh banyak terhadap
permasalahan di masyarakat. Di sisi lain profesi yang mereka miliki justru
mengurangi jumlah generasi tani di masyarakat. Jumlah oknum tengkulak
yang semakin bertambah tidak diimbangi dengan jumlah petani yang
bertambah juga. Namun masyarakat tetap bertahan dengan sistem pertanian
dengan penyediaan modal menghutang. Kelompok tani yang ada juga belum
berpengaruh banyak terhadap para petani.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan diskusi dengan masyarkat
terkait keberadaan oknum tengkulak dan peminjam modal. Jumlah oknum
tersebut dapat dibedakan dalam masing-masing hasil panen maupun hasil
ternak serta hasil hutan lainnya dari masyarakat. Berikut akan diuraikan
jumlah oknum tenkulak beserta klasifikasi hasil pertanian masyarakat:

Tabel 5.2: Jumlah Peminjam Modal dan Oknum Tengkulak

No Tengkulak Dusun Luar Dusun Luar Desa
1 Padi - 3 -
2 Cabai 2 5 2
3 Tembakau - 2 1
4 Jagung 1 1 1
5 Ternak Kambing - 3 -
6 Ternak Sapi - 3 2
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7 Ternak Unggas - - 1
8 Hasil Hutan 2 1 1
Jumlah 5 18 8

Sumber: Diolah dari hasil penelitian dan diskusi dengan masyarakat

Berdasarkan tabel di atas, jumlah oknum tengkulak paling banyak
berasal dari luar Dusun, yakni 18 oknum tengkulak. Kemudian yang berasal
dari luar Desa terdapat 8 oknum tengkulak. Sedangkan yang berasal dari
Dusun Tondowesi sendiri terdapat 5 oknum tengkulak. Jumlah tersebut
semakin berdampak pada pola pikir masyarakat untuk menganggap mudah
dan simpel dalam pola pertanian mereka.

Klasifikasi oknum tengkulak yang pertama yakni pertanian padi.
Keberadaan tengkulak padi ini merupakan yang mempunyai pengaruh paling
kuat terhadap masyarakat. Keberadaan mereka selain sebagai oknum
tengkulak juga sebagai peminjam modal dan pupuk bagi masyarakat di Desa
Pule. Seperti yang dituturkan oleh Iwan (34) salah satu oknum tengkulak
“bandare tani wong sak deso iku yo Si’is, ono maneh Kholig karo pak
Mustofa.7O(Penopang modal tani masyarakat Desa itu Si’is, ada lagi Kholiq
dan pak Mustofa). Nama-nama tersebut merupakan pihak yang mempunyai
kekuatan finansial yang kuat. Masyarakat juga sangat bergantung dengan
keberadaan mereka untuk memenuhi kebutuhan modal tani serta pupuk.
Mengenai alur hutang piutang modal telah disebutkan pada penjelasan

sebelumnya.

7® Hasil wawancara dengan lwan pada tanggal 1 Mei 2016
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Kemudian Kklasifikasi tentang keberadaan tengkulak pada pertanian
cabai. Tengkulak cabai merupakan tengkulak yang paling banyak jumlahnya
dibandingkan tengkulak pada petanian yang lainnya, yakni 9 orang. Jumlah
tersebut saling mempunyai keterkaitan antara satu dengan yang lainnya.
Sehingga setiap pihak yang terlibat memiliki kepentingan sendiri-sendiri
untuk memperoleh keuntungan. Akibatnya dalam alur jual beli pihak petani
yang berada tingkat paling bawah akan merasakan selisih harga yang cukup
besar. Karena tengkulak yang berasal dari wilayah Desa sendiri tidak langsung
menjual ke pasar. Akan tetapi masih menjual kepada tengkulak dari luar
wilayah Desa untuk sampai ke pasar.

Kemudian keberadaan tengkulak untuk panen jagung dan tembakau
masing-masing terdapat 2 orang tengkulak tembakau dan 1 orang tengkulak
jagung dari luar dusun. Sedangkan dari luar desa masing-masing terdapat 1
orang. Terkait keberadaan tengkulak hasil hewan ternak sapi, kambing, dan
unggas semuanya berasal dari luar dusun dan luar desa. Untuk ternak sapi
terdapat 3 orang yang berasal dari luar dusun. Sedangkan yang berasal dari
luar wilayah desa terdapat 2 orang. Keberadaan oknum tengkulak ternak
kambing terdapat 3 orang yang berasal dari luar dusun. Untuk ternak unggas
terdapat 1 orang yang berasal dari luar wilayah desa.

Kemudian yang terakhir ialah keberadaan oknum tengkulak untuk
hasil hutan lainnya, seperti kayu arang, gadung ataupun yang lainnya.
Tengkulak yang berasal dari dusun Tondowesi sendiri terdapat 2 orang.

Sedangkan tengkulak yang berasal dari luar dusun dan luar desa masing-
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masing terdapat 1 orang. Berikut akan dipaparkan dalam bentuk alur jual beli

hasil panen masyarakat terhadap oknum tengkulak:

Diagram 5.3: Alur Jual Beli Hasil Panen™

Tengkulak Di
Dusun Sendiri

Tengkulak
Luar Desa

Masyrakat /
Petani

Berdasarkan diagram alur di atas, keberadaan para oknum tersebut
memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap masyarakat. Karena tidak ada
pilihan lain bagi masyarakat untuk dapat menjual hasil panen. Di sisi lain,
keberadaan tengkulak yang berasal dari dusun Tondowesi sendiri juga
memiliki toko penyedia kebutuhan sehari-hari. Berikut selisih harga hasil
panen masyarakat antara oknum tengkulak dengan pasar:

Tabel 5.3: Selisih Harga Antara Tengkulak Dengan Pasar’

No | Tanaman, Ternak dan
Harga Tengkulak Harga Pasar
Hasil Hutan
1 Sapi 14.000.000/ekor 18.000.000
2 Kambing 1.900.000/ekor 2.500.000
3 Ayam 35.000/ekor 50.000

"* Diolah dari hasil penelitian dan pemetaan
’? Diolah dari hasil penelitian, diskusi dan wawancara dengan sebagian oknum tengkulak
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4 Bebek/mentok 30.000/ekor 50.000
5 Gadung 12.000/kilogram 30.000
6 Kayu Arang 80.000/pikul 110.000
7 Kayu Bakar 25.000/pikul 35.000
8 Jagung 2.500 4.000
9 Padi 4.000 -

10 Tembakau 1.500 -

11 Pisang /tundun 35.000 -

12 Cabai Tergantung harga -

pasar

Sumber: Peneltian dan diskusi dengan masyarakat

Dari tabel tersebut terlihat selisih yang cukup besar antara harga
tengkulak dengan harga pasar. Perbedaan harga sapi misalnya, harga tersebut
merupakan harga ukuran sapi berusia 2 sampai 2,5 tahun. Biasanya
momentum penjualan sapi tersebut terjadi pada waktu idul Adha ataupun
kapan saja ketika masyarakat memerlukan kebutuhan mendadak. Harga
tersebut merupakan hasil pengamatan peneliti terhadap harga sapi pada
tengkulak dengan harga pasar di berbagai wilayah. Begitu juga dengan harga
ternak lainnya seperti kambing dan unggas.

Sedangkan perbandingan harga hasil tani seperti padi, cabai, jagung,
dan tembakau tergantung dengan besarnya harga di pasaran. Untuk harga padi
tidak terdapat perbandingan harga dikarenakan hasil tersebut sudah menjadi

kesepakatan antara petani dengan penghutang modal untuk digunakan
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membayar hutang. Sehingga petani tidak bisa berbuat lebih dengan hasil
panen padi apalagi menyimpan semuanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Masyarakat hanya bisa pasrah dengan keadaan.

Pada saat panen cabai harga jualnya juga terbilang rendah. Pernah
terjadi harga jual cabai hanya Rp. 4.000 perkilogram. Padahal pada waktu
musim tanam harga cabai sangat tinggi. Kadang mencapai Rp. 100.000
perkilogram. Seperti yang dituturkan oleh Iwan (34) “disek penah rego
lombok anjrot sampek 4000 sak kilo, podo klepekan wong-wong tani.”*(Dulu
pernah harga cabai jatuh sampai 4000 perkilogram, para petani pada
kelabakan). Selisih harga pada saat harga cabai murah yakni Rp. 5000
sedangkan pada saat harga cabai mahal selisih harganya mencapai Rp. 20.000
perkilogram.

Pada saat musim panen cabai petani tidak perlu dipusingkan untuk
kebutuhan masak sendiri. Akan tetapi, pada saat musim tanam padi sampai
musim tanam cabai petani memperoleh dengan cara membeli. Kenyataan
yang bertolak belakang dengan kehidupan masyarakat. Masyarakat bisa
menanam sendiri masih perlu membeli. Hal tersebut dikarenakan kurangnya
ketrampilan masyarakat untuk mengelola pertanian secara baik. Mengingat
banyaknya lahan yang bisa dipakai untuk menanam cabai dan sayuran ada saat
musim penghujan, seperti pekarangan dan pinggiran lahan sawah dan tegalan.

Kemudian hasil penjualan yang lainnya, seperti tanaman pisang,

gadung, kayu arang, kayu bakar dan hasil hutan lainnya merupakan

7 Hasil wawancara dengan lwan pada tanggal 20 Juli 2016
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penghasilan penopang kebutuhan sehari-hari. Keberadaan tengkulak juga tidak
bisa terlepas dari hasil tersebut. Sehingga nilai jualnya juga terdapat selisih
yang berbeda dari harga pasar. Selisih harga hasil tersebut mencapai Rp. 1.500
sampai Rp. 20.000. Lebih rincinya dapat dilihat dalam tabel di atas.

Kenyataan tersebut memang benar-benar terjadi di lapangan. Bahkan
mayarakat tidak bisa terlepeas dari relasi ekonomi tersebut. Selain masyarakat
tidak mempunyai akses sendiri ke pasar. Masyarakat tidak mau repot harus
menjual sendiri atau berfikir untuk untuk mengelola hasil yang perlu
dipertahankan atau yang perlu dijual secara langsung. Alasan masyarakat akan
hal tersebut yakni menghabiskan waktu, tidak perlu berfikir panjang serta
memilih cara enaknya saja. Seperti yang dituturkan oleh Agus Yanto (35)
”lapo kok repot-repot barang, kari ngedol ae sing kulak yowes moro dewe-
dewe”™. (Kenapa harus repot-repot, tinggal jual saja tengkulaknya juga
datang sendiri-sendiri).

C. Tingginya Perilaku Konsumtif

Dampak yang terjadi dari masalah yang telah disebutkan sebelumnya
lalah tingginya perilaku konsumtif masyarakat. Hal ini disebabkan karena
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti beras, bumbu-bumbu, sayuran
untuk kebutuhan sehari-hari sebagian besar masyarakat harus membeli.
Sehingga akan semakin memperbesar pengeluaran masyarakat. Di samping itu

kebutuhan-kebutuhan lainnya, seperti biaya pendidikan, kesehatan, sanitary

7 Hasil Wawancara dengan Agus Yanto pada tanggal 1 Mei 2016
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serta kebutuhan lainnya harus dipenuhi. Berikut beberapa uraian mengenai

pengeluaran setiap bulaannya:

Diagram 5.4: Pengeluaran Biaya Beras’

50
40
30
20
gl . i
O — —
0 1200 | 2000 | 2400 | 3000 | 3200 | 3600 | 4800 | 6000 | 7200 | (blan
00 00 | 00 | 00 00 | 00 | 00 00 | 00 k)
|lTota| 12 11 1 40 1 1 10 12 2 2

Sumber: Survey rumah tangga

Diagram di atas menjelaskan bahwa tingkat pengeluaran untuk

kebutuhan beras masyarakat sangat tinggi. Hal ini dikarenakan hasil panen

padi tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari. Selain itu juga karena habis

terlalu awal karena hutang piutang pupuk pada waktu musim tanam padi.

Paling tinggi pengeluaran masyarakat terhadap beras berada pada angka Rp.

240.000. Mayoritas untuk pengeluaran beras di atas Rp. 240.000 sampai Rp.

720.000 yakni 58 KK. Sedangkan di bawah Rp. 240.000 terdapat 12 KK dan

yang tidak mengeluarkan biaya beras terdapat 12 KK. Jumlah yang tidak

mengeluarkan biaya beras terbagi Kepala Keluarga yang numpang biaya

konsumsi kepada anaknya yang sudah menikah. Mengingat tidak semua

kepala keluarga yang memiliki rumah sendiri. Terdapat masyarakat yang tidak

mengeluarkan biaya beras karena memiliki persediaan dari hasil panen padi.

” Diolah dari hasil survey rumah tangga
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Diagram 5.4: Pengeluaran Aneka Sayur dan Bumbu’

45
40
35
30
25
20
15

10
5
0 — — - |

1200 | 2000 | 2400 | 3000 | 3200 | 3600 | 4800 | 6000 | 7200 | (blan
00 00 | 00 | 00 00 | 00 | 00 00 | 00 k)

| mTotal| 12 11 1 40 1 1 10 12 2 2

Sumber: Survey rumah tangga

Bedasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa tingkat
pengeluaran kebutuhan aneka sayur mayoritas berada pada angka Rp. 240.000
sampai Rp. 720.000. Pengeluaran tersebut meliputi kebutuhan lauk pauk,
sayur-sayuran, bumbu-bumbu dan minyak goreng. Pengeluaran tidak dapat
diklasifikasikan sendiri-sendiri. Karena perhitungan tersebut merupakan hasil
penghitungan pengeluaran harian masyarakat. Masyarakat hanya menghitung
secara keseluruhan berapa pengeluaran sehari untuk aneka kebutuhan sayur.
Pengeluaran tersebut belum termasuk pengeluaran untuk pembelian gula,
kopi, susu, teh dan rokok. Karena mayoritas kepala keluarga di Dusun
Tondowesi merupakan perokok aktif dan pecandu kopi. Total pengeluarannya
dalam satu bulan mencapai Rp. 21.887.240.”" Pengeluaran tersebut merupakan
total pengeluaran dari keseluruhan kepala keluarga dalam satu bulan.

Tingginya pengeluaran tersebut dipengaruhi oleh tidak maksimalnya

nilai jual hasil panen masyarakat. Sistem hutang piutang modal terhadap

’® Ibid.
7 Ibid
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peminjam modal tani yang merugikan masyarakat sendiri. Serta kurang
maksimalnya masyarakat untuk memanfaatkan lahan produktif sebagai solusi
untuk memenuhi kebutuhan sayur. Hal tersebut dikarenakan pragmatisme
masyarakat serta pola petanian yang tidak ramah lingkungan. Kelompok tani
yang ada pun juga tidak berpengaruh banyak terhadap masyarakat. Bahkan
menimbulkan konflik di antara masyarakat sendiri. Aparatur dalam
pemerintahan desa pun juga tidak memiliki pengaruh sama sekali dalam
pertanian masyarakat.

Berikut akan diuraikan diagram Venn pihak-pihak yang berpengaruh
terhadap masyarakat:

Diagram 5.5: Venn Pihak-pihak Yang Berpengaruh’®

Aparat Desa

Pemodal dan
Tengkulak

Komunitas

Kelompok

Diagram di atas menunjukkan pihak-pihak yang semakin dekat dengan
masyarakat, semakin memiliki pengaruh yang kuat. Para tengkulak dan
peminjam modal memiliki pengaruh yang paling kuat terhadap masyarakat,
yakni dengan pengaruh peminjaman modal serta akses jual beli hasil panen
masyarakat. Masyarakat sangat bergantung dengan keberadaan pihak tersebut

karena d"emi kelangsungan hidup masyarakat.

’® Diolah dari hasil FGD bersama masyarakat
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Pihak yang memiliki pengaruh lainnya yakni kelompok tani yang ada
di Dusun Tondowesi. Kelompok tani tersebut diberi nama Ayem Tani. Akan
tetapi  keberadaannya  kurag  berpengaruh  terhadap  masyarakat.
Kepengurusannya pun dikuasai oleh kelompok keluarga tertentu. Bantuan-
bantuan dari pemerintah yang ada juga dikuasai oleh kelompok keluarga
tersebut. Adapun bantuan yang pernah didapat yakni mesin-mesin pengolah
lahan, mesin pencacah pakan ternak, pompa air diesel serta bantuan lainnya.
Masyarakat tidak memiliki akses lebih untuk terlibat aktif dalam kelompok
tersebut. Sehingga masyarakat lebih memilih keberadaan pihak peminjam
modal untuk bercocok tanam.

Pihak yang memiliki pengaruh selanjutnya adalah kelompok lokal
yang ada di masyarakat. Kelompok ini terdiri dari perkumpulan semua
kalangan masyarakat baik laki-laki maupun perempuan. Kelompok lokal ini
diberi nama 1 Tondowesi (Forum Msyarakat Tondowesi). Meskipun
keberadaan kelompok ini tidak jelas kepengurusannya. Akan tetapi, setiap
kegiatan sosial kemasyrakatanna sangat aktif. Kegiatan yang biasa dilakukan
yakni memberikan bantuan berupa perabotan rumah tangga dengan
menggalang dana dari masyarakat Tondowesi sendiri. Mayoritas yang
memberikan bantuan yakni warga perantauan di luar daerah. Dalam satu tahun
kegiatan tersebut dilakukan sebanyak 2 kali, yakni pada saat hari raya Idul
Fitri dan bulan Agustus. Meskipun kelompok ini tidak tersusun jelas
kepengurusannya. Akan tetapi, kelompok ini memiliki pengaruh terhadap

kehidupan masyarakat. Keberadaannya pun juga diakui oleh masyarakat.
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Mengenai keberadaan aparat desa, kebijakan-kebijakannya sama sekali
tidak menyentuh pada program pertanian. Hal ini telihat satu periode
pemerintahan Kepala Desa sebelumnya dalam 5 tahun hamir tidak ada
program pembangunan desa. Terdapat sedikitnya hanya 2 kali program
pembangunan infrastruktur desa, yakni renovasi jembatan yang ada di Dusun
Lengkong serta pengaspalan jalan di Dusun Pule. Meskipun ada program
bantuan lainnya seperti bantuan ternak sapi dari pemerintah, akan tetapi
bantuan tersebut melalui kempok tani di Desa Pule. Masyarakat juga resah

dengan pemerintahan aparatur desa tersebut.



